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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat Leverage, tingkat 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan Publik terhadap 

Pengungkapan Manajemen Risiko yang dilakukan pada Perusahaan Manufaktur  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah 

dengan menggunakan SPSS 25.0. Sampel dalam penelitian ini diambil dari 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menggunakan 

teknik purposive sampling dan menghasilkan total 82 sampel. Hasil penelitian ini 

secara parsial menunjukan bahwa variabel Leverage, Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

sedangkan Variabel Struktur Kepemilikan Publik terbukti tidak berpengaruh 

terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko. Secara simultan variabel Leverage, 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan Publik terbukti 

berpengaruh dan signifikan terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko. 

 

Kata Kunci : Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan 

Publik, Pengungkapan Manajemen Risiko. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study to analyze the effect of Leverage, Profitability, Company 

Size and Public Ownership to the Enterprise Risk Management at Manufacture 

Company that listed on Indonesia Stock Exchange 2019-2020. The study method 

used in this research is multiple linear regression analysis which is processed using 

SPSS 25.0. The sampel in this study was counted on the annual report of 

manufacturing companies listed on Indonesia Stock Exchange and also using 

purposive sampling technique and make 82 total of sampel. The results of this 

research partially indicate that the Leverage, Profitability and Company Size does 

have a positive and significant effect on Enterprise Risk Management meanwhile 

Public Ownership doesn’t have significant effect on Enterprise Risk Management. 

Simultaneously, Leverage, Profitability, Company Size and Public Ownership  have 

a significant effect on the Enterprise Risk Management. 

 

Keywords : Leverage, Profitability, Company Size, Public Ownership, Enterprise 

Risk Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Di era globalisasi yang semakin luas dan terus dihadapi oleh setiap lapisan 

masyarakat menyebabkan semakin besar tanggung jawab yang harus perusahaan 

penuhi terkait informasi perusahaan yang salah satunya meliputi pengungkapan 

risiko (Beasley, et al., 2007). Seperti kasus yang cukup panas belakangan ini pada 

maret tahun 2021, yaitu kasus kecurangan PT Tiga Pilar Sejahtera yang diketahui 

melakukan manipulasi laporan keuangan. Hal ini tidak hanya merugikan 

perusahaan namun dapat menyebabkan kepercayaan investor dan pihak perusahaan 

yang membutuhkan informasi laporan keuangan lainnya berkurang terhadap 

keutuhan serta validitas angka-angka yang terdapat di dalam laporan keuangan.  

       Stakeholder merupakan pihak-pihak yang berkepentingan atau sekelompok 

orang yang memiliki hak di dalam perusahaan serta dapat mempengaruhi atau 

dipengaruhi oleh tindakan dari aktivitas bisnis yang dilakukan suatu perusahaan 

secara keseluruhan. Contoh dari stakeholder sendiri dalam sebuah perusahaan 

adalah pegawai, pelanggan, investor, kreditur, pemasok, komunitas dan 

pemerintah. Peranan investor di dalam perusahaan sangat penting, dengan 

kehadiran investor suatu perusahaan akan mendapatkan tambahan modal untuk 

melakukan ekspansi bisnisnya. Semakin berkembangnya suatu bisnis maka 

perusahaan juga mempunyai beban atau biaya yang dikeluarkan sehubungan 

dengan aktivitas yang semakin kompleks juga akan semakin besar. Untuk 

mendapatkan kepercayaan investor hal yang perlu diperhatikan dan tidak akan lepas 

dari kegiatan yang dijalankan perusahaan  adalah dengan mengungkapkan risiko 

yang dihadapi perusahaan tersebut. Salah satu cara untuk dapat menarik investor 

baru dan mempertahankan kepercayaan investor yang sudah ada ialah dengan 

mengelola dan meminimalisir risiko yang terjadi di dalam perusahaan. Faktor 

keuangan dunia termasuk Indonesia yang cenderung tidak stabil saat ini membuat 

setiap perusahaan dituntut untuk melakukan pengungkapan hal yang tidak valid 
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keabsahannya atau kurang mengenai praktik tata kelola terutama hal yang berkaitan 

dengan kegiatan manajemen risiko. Kelalaian dalam hal pengungkapan ini dapat 

berdampak pada kepercayaan pihak stakeholder dalam menilai risiko secara 

keseluruhan terkait  dengan perusahaan (Abraham dan Shrives, 2014).  

Laporan keuangan dapat diartikan sebagai catatan yang dikelola perusahaan 

secara periodic yang isinya meliputi aktivitas bisnis perusahaan dan dapat 

digunakan sebagai sarana untuk mengevaluasi hasil kinerja perusahaan. Laporan 

keuangan memegang peranan penting dalam proses pengukuran dan evaluasi 

kinerja suatu perusahaan. Tujuan dari penyajian laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi yang berkaitan tentang posisi keuangan, kinerja, perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan serta masalah dan solusi untuk mengatasinya. 

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus disajikan secara akurat, 

transparan dan tepat waktu untuk pihak yang berkepentingan seperti kreditur, 

investor, pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai dasar pengambilan 

suatu keputusan. Disamping itu, laporan keuangan juga merepresentasikan hasil 

kinerja suatu perusahaan atau kewajiban manajemen untuk melaporkan 

penggunaan sumber daya yang telah disediakan oleh pihak stakeholder kepada 

perusahaan untuk dapat digunakan dengan sebaik mungkin. 

Kasus kecurangan dalam penyajian laporan keuangan akan berdampak pada  

ketidakpercayaan pengguna terhadap keandalan dan keakuratan data laporan 

keuangan. Dalam hal ini, Laporan keuangan diduga tidak merepresentasikan 

kondisi perusahaan yang sebenarnya dan tidak dibuat berdasarkan standar pedoman 

akuntansi. Hal ini mengakibatkan banyaknya desakan dari pihak stakeholder 

supaya perusahaan melakukan pengungkapan informasi secara lebih luas lagi 

jangkauannya dalam laporan tahunan (Gunawan dan Zakiyah, 2017). Di Indonesia 

sendiri kasus yang belakangan menjadi isu baru yaitu mengenai manipulasi laporan 

keuangan yang dilakukan oleh PT Asuransi Jiwasraya. Berdasarkan catatan BPK, 

PT Asuransi Jiwasraya sudah melakukan pembukuan semu sejak tahun 2006. 

Dalam kasus ini juga terseret peranan akuntan yang ikut membantu PT Asuransi 

Jiwasraya dalam melakukan manipulasi laporan keuangan. Selain itu, masih banyak 

beberapa kasus kecurangan pada laporan keuangan yang menunjukan bahwa masih 
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rendahnya transparansi pelaporan infomasi mengenai laporan keuangan di dalam 

suatu perusahaan yang meliputi informasi mengenai risiko dalam suatu perusahaan 

tersebut. 

Manajemen Risiko adalah rangkaian kegiatan meliputi identifikasi, 

perencanaan, strategi, tindakan, pengawasan dan evaluasi terhadap aktivitas negatif 

yang kemungkinan dapat terjadi pada suatu organisasi. Manajemen Risiko 

merupakan instrumen yang penting bagi perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia, hal ini dikarenakan manajemen risiko dapat menjadi dasar dalam 

memberikan nilai dan melindungi nilai perusahaan secara keseluruhan agar tetap 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Manajemen risiko merupakan hal yang 

wajib bagi organisasi untuk menghindari terjadinya kemungkinan yang dapat 

menghambat kegiatan operasional suatu perusahaan(CRMS Indonesia, 2019).  

       Di Indonesia saat ini, kondisi ekonomi serta keuangan yang tidak stabil 

menyebabkan ketidakpastian dalam suatu bisnis. Ketidakpastian ini akan 

memberikan dampak yang merugikan baik bagi pihak perusahaan ataupun 

perorangan. Sama halnya seperti risiko yang tidak dapat dihindarkan dari sebuah 

perusahaan, oleh karena itu risiko merupakan bagian dari kegiatan perusahaan. 

Risiko berbeda dengan masalah karena tidak semua risiko menimbulkan dampak 

buruk bagi perusahaan jika perusahaan dapat mengelola risiko dengan baik maka 

risiko tersebut dapat dihindari. Karenanya, setiap perusahaan  memerlukan 

penerapan manajemen risiko agar risiko yang timbul dapat ditangani dan dikelola 

dengan baik. Salah satu aspek penting di dalam perusahaan yang melakukan 

penerapan manajemen risiko adalah pengungkapan risiko. Pengungkapan risiko 

atau risk disclosure adalah kegiatan berupa menyebarkan informasi kepada publik 

atau masyarakat umum dalam bentuk laporan kinerja atas kegiatan yang dilakukan 

perusahaan.  Pengungkapan risiko dikatakan penting karena  membantu pemangku 

kepentingan mendapatkan informasi dan membuat keputusan terkait tindakannya. 

Pengungkapan risiko juga bermanfaat untuk meninjau risiko dan melihat  potensi 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya masalah tersebut (mellet dan mokhtar, 

2013). 
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       Menurut hasil survey Nasional Manajemen Risiko yang dilakukan oleh CRMS 

Indonesia pada tahun 2019, dapat dilihat bahwa terdapat tiga (3) hambatan terbesar 

dalam  penerapan Manajemen Risiko pada suatu Organisasi. 

Gambar 1. 1 Hambatan Penerapan Manajemen Risiko Menurut CRMS 

 

Sumber : CRMS Survey Nasional, 2019 

Dalam pengungkapan informasi risiko, perusahaan harus seimbang artinya 

penyampaian informasi tidak hanya bersifat positif tetapi informasi yang bersifat 

negatif pun tetap harus tetap disampaikan. Para pemegang saham mengharapkan 

penyampaian informasi terkait risiko perusahaan harus transparan atau apa adanya. 

Informasi tersebut dibutuhkan oleh investor dalam bertindak selanjutnya dan akan 

menentukan keputusan investasinya. 

       Penungkapan risiko dikatakan sebagai salah satu dari aktivitas Good Corporate 

Governance. Dalam praktiknya, perusahaan perlu menyampaikan tentang risiko-

risiko perusahaan perusahaan yang muncul beserta dengan tindakan mengelola 

risiko tersebut. Pengungkapan risiko sendiri menjadi pembicaraan utama setelah 

Institute of Chartered Accountants in England and Wales (ICAEW) 

mempublikasikan jurnal dengan judul “Financial Reporting of Risk – Proposals for 

a statement of Business Risk”. ICAEW berpendapat kepada perusahaan untuk 
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menyediakan informasi terkait dengan pengungkapan manajemen risiko berupa  

laporan tahunan  untuk para pemegang saham dalam pembuatan keputusan (Linsley 

& Shives, 2006 dalam Amran et al, 2009). 

       Penelitian terdahulu mengenai pengungkapan Manajemen Risiko di Indonesia 

masih sangat sedikit, beberapa penelitian hanya meneliti praktik pengungkapan  

secara umum seperti penelitian yang dilakukan oleh Retno Anggraini (2006) 

tentang pengungkapan informasi sosial dan faktor yang mempengaruhi informasi 

sosial dalam  laporan keuangan tahunan, Anggraini menggunakan variabel 

Kepemilikan Manajemen, Financial Leverage, Biaya Politis, dan Profitabilitas. 

Dalam penelitiannya, Anggraini  berpendapat bahwa ke-empat variabel tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan informas i sosial 

dalam laporan keuangan, namun hasil yang berbeda didapat dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Hermansyah Sembiring (2012), Sembiring  melakukan penelitian 

terhadap pengaruh karakterisik perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan 

laporan tahunan manufaktur yang terdaftar di BEI, hasilnya sembiring menyatakan 

bahwa variabel leverage, rasio likuiditas, margin laba bersih, ukuran perusahaan, 

status perusahaan umur perusahaan dan porsi saham publik tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan dalam laporan 

tahunan.  

       Penelitian yang dilakukan di luar Indonesia seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Linsley & Shrives (2016);Hassan (2009);Amran, et al(2009); menyatakan hasil 

yang berbeda mengenai pengaruhnya terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Linsley & Shrives (2006) menyatakan bahwa 

adanya pengaruh antara ukuran perusahaan dengan luas pengungkapan risiko. 

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Linsley & Shrives (2016), dan Hassan 

(2009) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara ukuran perusahaan 

dengan pengungkapan risiko namun dalam penelitiannya ditemukan jenis industri 

berpengaruh terhadap pengungkapan risiko,serta penelitian yang dilakukan oleh 

Amran et al (20016) menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara ukuran 

perusahaan dengan pengungkapan risiko.  
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Berdasarkan gap masalah tersebut, penulis ingin mengetahui apakah tingkat 

leverage, profitabilitas ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan publik 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan Manufaktur di 

Indonesia yang terdaftar di BEI periode tahun 2020-2021. Alasan penulis 

menggunakan laporan tahunan pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar 

di BEI adalah karena perusahaan-perusahaan tersebut memiliki karakterisitik yang 

berbeda dengan perusahaan-perusahaan keuangan dan perbankan yang regulasinya 

lebih kompleks, selain itu menurut penelitian Syifa (2018) menyatakan bahwa 

masih rendahnya pengungkapan risiko perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Dikarenakan masih rendahnya kesadaran penerapan dan 

pengungkapan dalam perusahaan manufaktur. Hal ini didukung oleh data yang 

dikumpulkan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI belum banyak 

melakukan pengungkapan risiko walaupun tingginya permintaan investor atas 

pengungkapan risiko (Syifaa 2018). Maka penulis memberikan judul penelitian ini 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Manajemen 

Risiko (Studi Empiris pada Laporan Tahunan Manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2020)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pengungkapan secara international diatur dalam International Financial 

Reporting Standards (IFRS) No. 7 menjelaskan bahwa pengungakapan adalah 

informasi yang diberikan dalam laporan keuangan dalam bentuk catatan atau 

bentuk lainnya yang dapat menjelaskan posisi keuangan dan kegiatan transaksi 

keuangan yang dilakukan dalam suatu perusahaan (Siegel dan Shim 2005: 147). 

Selain itu, di Indonesia mengadopsi peraturan IFRS No.7 yang diatur dalam PSAK 

60 dan penyampaian laporan tahunan Emiten atau perusahaan publik yang diatur 

dalam BAPEPAM Nomor KEP-431/BL/2012 menjadi dasar peraturan di Indonesia 

sebagai peraturan yang menjadi syarat bahwa Laporan Tahunan harus berisi segala 

informasi tentang pelaporan risiko. Informasi seperti tingkat dan jenis risiko dapat 

dievaluasi oleh pihak pengguna laporan keuangan dalam menentukan keputusan 

yang akan diambil. Aturan tersebut menjadi landasan wajib bagi para perusahaan 
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di Indonesia dalam penyajian laporan keuangan yang berisikan informasi. Namun, 

dalam peraturan tersebut tidak mengatur seberapa luas minimal pengungkapan 

risiko dalam perusahaan. Oleh karena itu, kewajiban tersebut tidak wajib pada 

perusahaan non-keuangan sehingga menyebabkan celah yang menimbulkan 

perhatian bagi perusahaan non-keuangan dalam melengkapi kewajiban mereka 

dalam pengungkapan manajemen risiko (Devi dkk. 2017). 

Fenomena yang mendasari penelitian ini adalah maraknya kejadian dari tidak 

mampunya perusahaan meminimalisir risiko yang terjadi. Liputan 6 News (2011) 

mempublikasikan salah satu fenomena akibat lemahnya pengungkapan pada 

lembaga perbankan Indonesia yaitu kasus fraud yang dilakukan oleh karyawan 

internal Citibank. Kasus fraud tidak hanya menimpa di lembaga keuangan bank 

saja, tetapi juga menimpa perusahaan-perusahaan non-keuangan, seperti contohnya 

kasus fraud yang terjadi pada salah satu perusahaan manufaktur, PT. Kimia Frama 

Tbk yang dipublikasikan oleh Bapepam-LK pada siaran pers tanggal 27 Desember 

2002. Selain itu kasus yang terjadi pada tahun ini yang dilakukan oleh PT Tiga Pilar 

Sejahtera yang terbukti melakukan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan 

oleh mantan direktur PT Tiga Pilar Sejahtera dan beberapa kasus lainnya yang 

belakangan ini juga cukup panas yaitu kasus manipulasi yang dilakukan PT 

Jiwasraya, PT Asabri dan PT Hanson International ditahun 2016. Fenomena-

fenomena yang disebutkan di atas merupakan tanda bahwa masih lemahnya 

manajemen risiko pada perusahaan.   

Dengan mempelajari berbagai informasi yang dikumpulkan yaitu laporan 

tahunan perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2020 

serta terdapat perbedaan-perbedaan hasil yang ditemukan pada penelitian-

penelitian sebelumnya, maka penulis menjadikan Pengungkapan Manajemen 

Risiko sebagai variabel terikat. Sedangkan variabel-variabel penduga sebagai 

penyebab sesuai data yang dikumpulkan adalah Leverage (X1), Profitabilitas (X2), 

Ukuran Perusahaan (X3) dan Stuktur Kepemilikan Publik (X4). 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian di atas, maka 

permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah tingkat leverage pada perusahaan dapat mempengaruhi 

perusahaan dalam melakukan pengungkapan manajemen risiko? 

Penerapan pengungkapan manajemen risiko dalam perusahaan erat kaitannya 

dengan tingkat leverage. Leverage merupakan perbandingan antara total beban 

utang perusahaan dengan asset atau ekuitas yang dimiliki perusahaan yang 

dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka panjangnya. Tingginya tingkat leverage yang dimiliki suatu perusahaan 

menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki stuktur modal dengan 

jumlah hutang lebih tinggi daripada aset atau ekuitasnya, dengan demikian 

mengindikasikan bahwa perusahaan mempunyai risiko kemungkinan sulit 

untuk melunasi kewajiban jangka panjangnya. 

2. Apakah tingkat profitabilitas dapat mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan pengungkapan manajemen risiko? 

Selain leverage, profitabilitas juga berkaitan erat dalam penerapan 

pengungkapan risiko. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan 

menghasilkan laba selama periode tertentu yang dilihat dari penjualan,total 

aktiva atau modal sendiri. Semakin tinggi tingkat profitabiltas akan menarik 

investor luar untuk membeli saham perusahaan tersebut. Perusahaan yang 

memiliki tingkat profitablitas yang tinggi cenderung akan memberikan 

informasi yang luas sebagai salah satu cara meningkatkan kepercayaan calon 

investor (Aljifri dan Hussainey, 2007). 

3. Apakah ukuran perusahaan dapat mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan pengungkapan manajemen risiko? 

Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin banyak pihak pemangku 

kepentingan yang ikut mempengaruhi dalam kegiatan perusahaan tersebut. 

Banyaknya jumlah stakeholder yang ada di dalam perusahaan akan berdampak 

pada banyaknya juga tanggung jawab yang harus disajikan dalam penyajian 

laporan keuangan, dan juga semakin banyaknya stakeholder yang harus 
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diberikan informasi maka informasi yang diberikan harus transaparan dan valid 

sebagai bentuk pertanggung jawaban perusahaan terhadap pihak pemangku 

kepentingan. 

4. Apakah stuktur kepemilikan publik dalam suatu perusahaan dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan manajemen 

risiko? 

Kepemilikan publik adalah proporsi kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh publik. perbedaan proporsi saham yang dimiliki oleh pihak dalam 

atau manajemen dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak luar atau 

masyarakat dapat menjadi celah dan memberikan pengaruh terhadap penyajian 

pengungkapan risiko oleh perusahaan secara lebih luas. 

5. Apakah tingkat Leverage, tingkat Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan 

Struktur Kepemilikan Publik dapat mempengaruhi perusahaan secara 

bersamaan dalam mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko?  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis apakah tingkat leverage yang disajikan pada laporan 

tahunan  non-keuangan yang terdaftar di BEI dapat mempengaruhi perusahaan 

dalam melakukan pengungkapan manajemen risiko.  

2. Untuk menganalisis apakah tingkat profitabilitas yang disajikan pada laporan 

tahunan  non-keuangan yang terdaftar di BEI dapat mempengaruhi perusahaan 

dalam melakukan pengungkapan manajemen risiko. 

3. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan pada perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di BEI dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 

pengungkapan manajemen risiko. 

4. Untuk menganalisis apakah struktur kepemilikan publik pada perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di BEI dapat mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan pengungkapan manajemen risiko. 
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5. Untuk menganalis apakah tingkat leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

dan Struktur Kepemilikan Publik dapat secara simultan mempengaruhi 

perusahaan dalam melakukan pengungkapan manajemen risiko. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pengungkapan manajemen risiko dan faktor faktor apa 

yang bisa menghambat penerapan pengungkapan manajemen risiko pada 

laporan tahunan non keungan yang tercatat di BEI. Selain itu, adakah dampak 

lain yang timbul dari adanya pengungkapan manajemen risiko pada suatu 

perusahaan. 

2.  Bagi pembaca 

Manfaat penelitian bagi para pembaca untuk menambah informasi terkait 

pentingnya pengungkapan manajemen risiko pada suatu perusahaan serta 

menjadi tolak ukur dalam menentukan perusahaan mana yang melakukan 

pengungkapan risiko dengan transparan dan sehat menurut para pembaca. 

3.  Bagi Perusahaan 

Manfaat penelitian bagi perusahaan adalah sebagai bahan informasi terkait 

pengungkapan manajemen risiko dan menjadi bahan pertimbangan dalam 

melakukan perkembangan serta pencegahan risiko yang muncul. 

4.  Bagi Pemerintah 

Manfaat penelitian ini bagi pemerintah adalah sebagai bahan informasi terkait 

dengan pengambilan keputusan terkait kebijakan yang akan dikeluarkan dalam 

hal pencegahan risiko yang timbul dan penerapan manajemen risiko yang lebih 

baik dalam suatu perusahaan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

       Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara garis 

besar mengenai isi laporan akhir secara ringkas dan jelas yang terdiri dari lima bab. 

Bab tersebut terdiri dari bagian secara keseluruhan, sehingga masing-masing dari 

bab tersebut saling berhubungan. Untuk mempermudah pembaca dalam memahami 

penelitian ini maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pertama penulis menguraikan dasar serta permasalahan yang akan 

dibahas, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab kedua penulis menguraiakan tentang tinjauan pustaka yang berisi 

tentang landasan teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini. Bab ini juga 

menguraiakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan risiko, selain itu juga terdapat kerangka pemikiran 

dari skripsi ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ketiga ini penulis menguraikan tentang variabel-variabel  penelitian, 

definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data serta metode analisis penelitian. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil dan analisis yang terdiri dari 

deskripsi objek penelitian yang berisi gambaran umum objek penelitian, analisis 

data, dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini penulis menguraikan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran bagi pihak yang terkait dengan masalah penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh tingkat 

Leverage, tingkat Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Struktur Kepemilikan 

Publik terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat Leverage secara parsial terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

Pengungkapan Manajemen Risiko pada Perusahaan Manufaktur periode 

2019-2020. Data rasio leverage (DAR) yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini berhasil membuktikan adanya hubungan antara tingkat 

Leverage dengan Pengungkapan Manajemen Risiko. 

2. Tingkat Profitabilitas secara parsial terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko pada Perusahaan Manufaktur 

periode 2019-2020. Data rasio Profitabilitas (Margin Laba Bersih) yang 

dijadikan sampel pada penelitian ini berhasil membuktikan adanya 

hubungan antara tingkat Profitabilitas dengan Penungkapan Manajemen 

Risiko. 

3. Ukuran Perusahaan secara parsial terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

Pengungkapan Manajemen Risiko pada Perusahaan Manufaktur periode 

2019-2020. Data total aset (Ln Total Aset) yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini berhasil membuktikan adanya hubungan antara besar kecilnya 

ukuran perusahaan dengan Pengungkapan Manajemen Risiko. 

4. Struktur Kepemilikan Publik secara parsial tidak berpengaruh  terhadap 

Pengungkapan Manajemen Risiko pada Perusahaan Manufaktur periode 

2019-2020. Data Porsi Kepemilikan Publik yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya hubungan antara porsi 

kepemilikan publik dengan Pengungkapan Manajemen Risiko. 
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5. Dari hasil pengujian simultan bahwa variabel leverage, profitabilitas, 

ukuran perusahan dan struktur Kepemilikan Publik secara simultan 

berpengaruh terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2020. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, berikut terdapat 

beberapa saran: 

1. Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya diharapkan untuk 

menambahkan variabel dari faktor eksternal karena dalam di dalam 

penelitian ini penulis hanya meneliti dari faktor internal saja. 
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Lampiran 3 : Data Variabel Penelitian 

Tabel data yang diolah di SPSS 25.0 

DAR NPM UKPER   SKP ERM  

2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020 

0,53 0,53 0,04 0,45 18,067 15,779 0,2019 0,1908 0,70 0,70 

0,42 0,38 0,05 0,05 13,738 13,768 0,1245 0,1162 0,83 0,83 

0,75 0,83 0,3300 0,3300 13,313 12,945 0,0692 0,0692 0,87 0,87 

0,35 0,34 0,1 0,15 14,403 14,494 0,4869 0,4864 0,96 0,96 

0,4 0,5 0,11 0,11 12,771 12,731 0,4984 0,4984 0,74 0,74 

0,19 0,20 0,12 0,0395 12,348 12,367 0,1056 0,0556 0,65 0,65 

0,36 0,33 0,072 0,07 12,707 12,780 0,2493 0,2494 0,61 0,61 

0,32 0,28 0,1455 0,1011 26,837 26,939 0,2 0,2 0,78 0,78 

0,2 0,19 0,07 0,05 14,147 14,264 0,1298 0,1298 0,74 0,74 

0,25 0,23 0,42 0,38 13,164 13,118 0,2086 0,2218 0,70 0,70 

0,29 0,33 0,122 0,089 28,235 28,151 0,0776 0,0787 0,74 0,74 

0,4 0,5 0,117 0,045 16,191 16,259 0,289 0,289 0,57 0,57 

0,35 0,25 0,098 0,067 18,180 18,175 0,2388 0,2388 0,91 0,91 

0,45 0,56 0,5106 0,3108 8,530 8,790 0,0492 0,0512 0,87 0,87 

0,3 0,39 0,345 0,297 10,838 10,813 0,075 0,075 1,00 1,00 

0,12 0,7 0,0009 0,0011 13,912 13,887 0,15 0,15 0,87 0,87 

0,13 0,11 0,0597 0,0562 13,334 13,409 0,1518 0,1518 0,65 0,65 

0,44 0,46 0,0623 0,0644 14,732 14,808 0,0851 0,0833 0,74 0,74 

0,64 0,75 0,059 0,02 27,956 28,169 0,1195 0,1195 0,87 0,87 

0,17 0,19 0,1151 0,1273 10,229 10,216 0,49 0,49 1,00 1,00 

0,6 0,6 0,046 0,033 17,098 17,072 0,4751 0,4494 0,91 0,91 

0,6 0,6 0,17 0,62 16,725 16,681 0,0987 0,0998 0,78 0,78 

0,51 0,47 0,0287 0,0313 14,042 14,035 0,1166 0,1055 0,70 0,70 

0,1 0,21 0,1105 0,0282 15,362 15,475 0,0902 0,0628 0,74 0,74 

0,04 0,05 0,1108 0,1183 16,824 16,932 0,4304 0,4293 0,83 0,83 

0,34 0,18 0,0335 0,0074 14,066 13,842 0,0929 0,1829 0,65 0,65 

0,55 0,6 0,15 0,024 15,223 15,450 0,075 0,075 0,70 0,70 

0,32 0,43 0,2434 0,2587 12,997 13,487 0,162 0,2105 0,74 0,74 

0,34 0,34 0,1051 0,1096 13,711 13,743 0,1335 0,13 0,91 0,91 

0,29 0,2 0,456 0,21 7,757 7,792 0,1697 0,1697 0,87 0,87 

0,6 0,61 0,093 0,05 7,648 7,558 0,3396 0,3418 0,83 0,83 

0,29 0,13 0,0553 0,0515 15,297 15,136 0,2885 0,2496 0,57 0,57 

0,13 0,16 0,263 0,28 15,077 15,163 0,19 0,19 0,96 0,96 

0,52 0,47 0,035 0,034 6,673 6,652 0,0595 0,0595 0,91 0,91 

0,37 0,41 0,02 0,01 15,533 15,562 0,2449 0,2449 0,83 0,83 

0,38 0,33 0,0593 0,0794 18,195 18,172 0,1375 0,1441 0,96 0,96 

0,21 0,22 0,15 0,15 8,041 8,124 0,4187 0,4187 0,78 0,78 
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0,31 0,3 0,0504 0,0718 15,940 16,024 0,1956 0,1835 0,87 0,87 

0,74 0,76 0,165 0,1642 9,935 9,930 0,15 0,15 0,91 0,91 

0,63 0,62 0,078 0,0015 14,923 14,886 0,4595 0,5197 0,96 0,96 

0,67 0,6 0,0723 0,0267 16,151 15,957 0,2867 0,3314 0,782609 0,78 
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Lampiran 4 : Nama Perusahaan yang Masuk Kriteria Pemilihan Sampel 

Tabel Kode dan Nama Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2019-2020 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan Sub Sektor Perusahaan 

Manufaktur 

1 AGII PT. Aneka Gas Industri Sektor Kimia 

2 ALDO PT.Alkindo Naratama Tbk sektor pulp & paper 

3 ALKA PT. Alakasa Industrindo Tbk sektor logam & sejenisnya 

4 ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk Sektor Keramik Porselen & 

Kaca 

5 ASII PT. Astra International Tbk Sektor otomotif dan komponen 

6 BTON PT. Betonjaya Manunggal Tbk sektor logam & sejenisnya 

7 CAKK PT. Cahayaputra Asa Keramik 

Tbk 

Sektor Keramik Porselen & 

Kaca 

8 CCSI PT. Communication Cable 

Systems Indonesia Tbk 

sektor kabel 

9 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk 

sektor makanan dan minuman 

10 CINT PT. Chitose International Tbk Sektor peralatan rumah tangga 

11 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria 

Tbk 

sektor farmasi 

12 FASW PT. Fajar Surya Wisesa Tbk sektor pulp & paper 

13 GGRM PT. Gudang Garam Tbk sektor pabrik tembakau 

14 GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk 

sektor makanan dan minuman 

15 HMSP PT. Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk  

sektor pabrik tembakau 

16 IFII PT. Indonesia Fireboard 

Industry Tbk 

Sektor industri kayu 
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17 IGAR PT. Champion Pacific Indonesia 

Tbk 

Sektor plastik dan kemasan 

18 IMPC PT. Impack Pratama Industri 

Tbk 

Sektor plastik dan kemasan 

19 INAF PT. Indofarma Tbk sektor farmasi 

20 INTP PT. Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk 

sektor semen 

21 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk 

Sektor Pakan Ternak 

22 KAEF PT. Kimia Farma Tbk sektor farmasi 

23 KSDI PT. Kedawung Setia Industrial 

Tbk 

sektor pulp & paper 

24 KINO PT. Kino Indonesia Tbk Sektor kosmetik dan barang 

keperluan rumah tangga 

25 KBLF PT. Kalbe Farma Tbk sektor farmasi 

26 WSBP PT. Waskita Beton Precast Tbk sektor semen 

27 KMTR PT. Kirana Megatara Tbk sektor barang baku industri  

perhutanan dan kertas 

28 MARK PT. Mark Dynamics Indonesia 

Tbk 

Sektor Keramik Porselen & 

Kaca 

29 MERK PT. Merck Tbk sektor farmasi 

30 PBID PT. Panca Budi Idaman Tbk Sektor plastik dan kemasan 

31 PEHA PT. Phapros Tbk sektor farmasi 

32 SCCO PT. Supreme Cable 

Manufacturing & Commerce 

Tbk 

sektor kabel 

33 SIDO PT. Industri Jamu & Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

sektor farmasi 

34 SKLT PT. Sekar Laut Tbk sektor makanan dan minuman 
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35 SMBR PT. Semen Baturaja (Persero) 

Tbk 

sektor semen 

36 SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk 

sektor semen 

37 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk Sektor otomotif dan komponen 

38 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk sektor farmasi 

39 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk Sektor kosmetik dan barang 

keperluan rumah tangga 

40 VOKS PT. Voksel Electric Tbk sektor kabel 

41 WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk sektor semen 
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Lampiran 5 : Hasil Output Data SPSS 25.0 

1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

2. Hasil Uji Multikolonieritas 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

 

 

4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

5. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 



79 
 

 

6. Hasil Uji F 

 

 

7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

8. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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Lampiran 6 : Tabel T 
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Lampiran 7 : Tabel F 

 

 

 

 


